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ABSTRACT : This PKM is an activity that has a role in 

carrying out useful service to the community. The main 

purpose of this PKM activity is to provide insight to the 

public regarding the use of Go Mart e-commerce as an effort 

to improve marketing for UMKM Ayah Shops in Medan City. 

This PKM activity is expected to provide marketing 

opportunities for the owner of Ayah's Shop to increase sales 

volume with the help of Go Mart e-commerce. The approach 

used in this activity was qualitative with the methods used to 

collect data in the form of group discussions, documentation, 

biographies to interviews as well as observation and content 

analysis. In this activity, the researcher provides directions 

for the owner of Ayah's Shop to take several steps as a 

marketing medium through the Go-Mart. The existence of 

Go-Mart as a shopping application platform that is efficient 

and easy to use. In practice. The marketing process carried 

out with the Go-Mart application goes through several 

stages so that Toko Ayah's products can be recognized by a 

wide range of people through postings on e-commerce and 

can increase the quantity of service to consumers. 

 

ABSTRAK 
PKM ini merupakan sebuah kegiatan yang memiliki peranan dalam melakukan pengabdian 

yang bermanfaat bagi masyarakat. Tujuan utama dari kegiatan PKM ini sebagai upaya untuk 

memberikan wawasan bagi masyarakat mengenai pemanfaaran e-commerce Go Mart sebagai 

upaya meningkatkan pemasaran pada UMKM Toko Ayah di Kota Medan. Kegiatan PKM ini 

diharapkan mampu memberikan peluang pemasaran bagi pemilik Toko Ayah meningkatkan 

volume penjualan dengan bantuan e-commerce Go Mart. Pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah kualitatif dengan metode yang digunakan untuk menghimpun data berupa 

observasi lapangan, wawancara sekaligus dokumentasi. Dalam kegiatan ini, peneliti 

memberikan arahan bagi pemilik Toko Ayah untuk melakukan beberapa langkah sebagai 

media pemasaran melalui Go-Mart tersebut. Keberadaan Go-Mart sebagai salahh satu platform 

aplikasi berbelanja yang efisien dan mudah digunakan. Pada praktiknya. Proses pemasaran 

yang dilakukan dengan aplikasi Go-Mart melalui beberapa tahapan agar produk Toko Ayah 

bisa dikenal oleh kalangan luas melalui postingan di e-commerce dan dapat meningkatkan 

kuantitas pelayanan pada konsumen.  
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PENDAHULUAN 

  

 Perkembangan teknologi di era saat ini memang mengalami kemajuan yang begitu 

pesat. Dampak dari pesatnya perkembangan teknologi tersebut diiringi dengan adanya berbagai 

macam fenomena yang sangat relevan dengan kebutuhan semua kegiatan globalisasi. Pada 

awal mulanya, fenomena globalisasi ini terjadi di sekitar abad ke-20. Perubahan dari fenomena 

ini mengakibatkan banyak sekali perubahan yang terjadi dari sistem elektronika maupun 

transportasi. Masyarakat dimudahkan dengan adanya teknologi sehingga mampu memberikan 

kemudahan pada mobilisasi yang terjadi di kalangan masyarakat. Perdagangan antar bangsa 

juga menjadi lebih luas dan menambah penjualan. Perkembangan yang bersifat diamis dari 

komunikasi maupun teknologi informasi ini sangat sulit untuk tidak dimanfaatkan. Hal ini 

dikarenakan pihak penyedia jasa kecanggihan tekologi sendiri menuntut masyarakat untuk bisa 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Utamanya, keberadaan teknologi informasi ini 

akan menjadi salah satu jalan untuk meningkatkan peradaban yang lebih modern. Keharusan 

bagi masyarakat untuk menggunakan perkembangan teknologi serta memanfaatkan sisi positif 

dari sebuah perkembangan yang akan menunjukkan pengembangan teknologi komunikasi serta 

informasi. Kontribusi dari perkembangan teknologi sendiri sangat mudah didapatkan di 

beberapa sector. Jenis sector perekonomian yang ada di Indonesia juga dipenuhi dengan 

pemanfaatan media elektronik serta kombinasi kecanggihan teknologi karena dinilai lebih 

efisien. Proses ini menjadikan sebuah pengembangan menjadi lebih baik dan pelaku usaha 

memiliki peluang yang besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Carolin & Tjahja, 

2016). 

 Di Indonesia sendiri, perkembngan bisnis mengalami banyak perubahan yang sangat 

cepat. Factor yang mendukung bisnis di Indonesia ini menjadi salah satu bagian dari fenomena 

yang menunjukkan masyarakat memiliki kemampuan yang besar dalam meningkatkan 

performa bisnis menghadapi berbagai competitor (Malano, 2011). Pemanfaatan teknologi di 

sector perekonomian ini memiliki banyak manfaat yang dapat dirasakan baik oleh pelaku usaha 

maupun konsumen (Nasution, 2021). Pada konsep pemerataan teknologi di dunia bisnis bisa 

memanfaatkan banyak hal akan menjadi peluang bisnis bagi pemilik usaha. Pada kegiatan 

pemasaran berbasis e-commerce tentu perlu memperhatikan beberapa hal seperti pangsa pasar, 

metode yang digunakan dalam pemasaran sekaligus cara kerja sistem e-commerce itu sendiri 

(Hasan, 2022). Di Indonesia telah banyak platform yang berfungsi sebagai media pemasaran 

online dan telah dikenal oleh banyak kalangan sehingga memanfaatkan kecanggihan teknologi 

ini dinilai efisien. Orientasi utama dari penggunaan e-commerce sebagai media untuk 

meningkatkan sebuah kecanggihan dan mobilisasi dalam UMKM sangatlah mudah dilakukan. 

 UMKM merupakan salah satu pilar perekonomian bagi Indonesia karena dengan 

adanya UMKM mampu menjadi suatu kelebihan yang memberikan banyak pendapatan terus 

mengalami peningkatan. Hakikat UMKM sebagai media bagi masyarakat untuk melakukan 

kegiatan usaha dan memberikan manfaat bagi masyarakat lainnya. Sisi positif dari keberadaan 

UMKM mampu membuka peluang kerja bagi masyarakat lain sekaligus menambah jumlah 

pendapatan dan kesejahteraan bagi masyarakat luas. Toko Ayah menjadi salah satu contoh 

UMKM yang ada di wilayah Kota Medan. Toko Ayah ini merupakan toko yang menyediakan 

berbagai bahan pokok sembako serta kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Saat ini proses 

pemasaran Toko Ayah hanya sebatas WOM atau Word of Mouth, metode tersebut dikenal 

sebagai metode tradisional yang tidak banyak membawa pengaruh positif pada peningkatan 

pemasaran di kalangan luas, sedangkan saat ini persaingan semakin sulit dan keberadaan toko 

kelontong semakin banyak yang menuntut UMKM untuk berfikir cerdas dan inovatif dalam 

memasarkan produknya.  

 Salah satu implementasi dari e-commerce yang mudah digunakan oleh berbagai 

kalangan adalah aplikasi Go-Mart. Keberadaan Go-Mart menjadi salah satu bagian dari 
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aplikasi start up raksasa yakni Go-Jek yang secara resmi dirilis pada tanggal 22 September 

2015. Fitur yang disediakan oleh Go-Mart ini sangat menarik karena memberikan pelayanan 

berbelanja secara online bagi pemilik usaha. Perkembangan Go-Mart ditengah-tengah 

masyarakat tersebut telah mengajak kurang lebih 20 toko yang ada di wilayah Jabodetabek 

untuk menjadi bagian dari mitra kerja Go-Mart sendiri. Pendirian Go-Mart ini memiliki tujuan 

yang sinkron dengan rencana jangka panjang pemerintah untuk meningkatkan performa 

UMKM (Ali, 2018). Go-Mart sangat mudah untuk memberikan suatu bentuk promosi yang 

unik dan menarik minat konsumen sehingga dapat menjadi bagian dari mitra yang 

mempromosikan penjualan (Evasari et al., 2019).   

 Proses bergabungnya beberapa UMKM dengan Go-Mart menjadi salah satu unggulan 

bagi Indonesia dalam meningkatkan performa UMKM yang akan memudahkan pemilik 

UMKM meningkatkan volume penjualan. Proses promosi yang dilakukan juga sangat relevan 

dengan kebutuhan zaman modernisasi sehingga semakin efektif (Darmawan et al., 2019). 

Proses Go-Mart ini membawa banyak perubahan pada jangkauan promosi yang semakin luas 

dan mudah dikenal oleh masyarakat. Peningkatan promosi secara online dianggap efektif untuk 

diterapkan saat ini (Krisdiawan & Yulyanto, 2020). Proses pemasaran ini akan semakin luas 

dan mudah untuk dijangkau banyak pihak. Keberadaan Toko Ayah semakin dikenal oleh 

kalangan luas serta dilengkapi dengan produk yang dijual akan memudahkan konsumen untuk 

membeli barang tanpa harus keluar rumah. UMKM Toko Ayah yang sebelumnya hanya berada 

di lingkup sekitar desa akan mudah dikenal oleh kalangan luas dengan bijak memanfaatkan e-

commerce tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini guna memberikan representasi 

pada langkah kerja peneliti dalam menganalisis pemanfaatan e-commerce pada pemasaran 

UMKM di Toko Ayah.  

a) Survei lapangan  

Tahapan ini menjadi salah satu tahapan utama dalam kegiatan PKM karena 

perlunya terjun langsung di lokasi untuk mengetahui kondisi Toko Ayah sendiri. Beberapa 

informasi yang perlu diketahui seperti tidak adanya e-commerce di Toko Ayah menjadi 

hal penting yang harus dijadikan sebagai alasan utama melakukan pengabdian ini di 

UMKM Toko Ayah.  

b) Analisis kebutuhan  

Proses survei tersebut menggunakan sistem wawancara serta pengamatan pada 

kondisi UMKM Toko Ayah. Selanjutnya, kebutuhan tersebut menemukan peluang bahwa 

perlu adanya website e-commerce yang digunakan untuk menjual produk di UMKM Toko 

Ayah sendiri.  

c) Pembuatan akun E-Commerce  

Tahap ini memberikan gambaran mengenai pembuatan e-commerce yang telah ada 

di fitur Go-Jek dengan nama Go-Mart. UMKM Toko Ayah sendiri melakukan pembuatan 

akun e-commerce ini dengan nama Kedai Ayah dan akun email usman56@gmail.com. 

d) Testing sekaligus Evaluasi  

Proses ini menggambarkan kinerja UMKM Toko Ayah dalam menguji 

pemanfaatan dari akun Go-Mart yang sudah dimiliki dengan jumlah orderan yang telah 

masuk.  Proses evaluasi telah menemukan beberapa hambatan sekaligus pemanfaatan yang 

dirasakan oleh pemilik UMKM Toko Ayah.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Judul “Pemanfaatan E-Commerce 

Go-Mart Dalam Pemasaran UMKM (Studi Kasus Pada Toko Ayah Desa Sukamaju 

Medan Sunggal)” telah dilaksanakan pada tanggal 02 November 2022 di UMKM Toko Ayah 

yang beralamat di Desa Sukamaju Kecamatan Sunggal. Para mahasiswa/i berkumpul pukul 

08.30 WIB dan mulai melakukan kegiatan pendampingan pada pemilik UMKM Toko Ayah 

mengenai pemanfaatan e-commerce  aplikasi Go-Mart sebagai sarana pemasaran yang dapat di 

gunakan untuk menjual produk secara online dan praktis. Penyampaian materi serta 

pendampingan dilakukan oleh Tim pengabdian kepada masyarakat dengan topik 

perkembangan internet dan peluang bisnisnya di era modernisasi.  

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian ini, tim mendatangi toko kelontong UMKM 

Toko Ayah untuk meminta izin guna melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM), setelah mendapat izin dilanjutkan dengan memberi informasi dan memperkenalkan 

aplikasi Go-Mart. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam program PKM ini sebagai berikut: 

1. Langkah pertama yang dilakukan dengan mengajarkan pemilik UMKM Toko Ayah 

mengenai proses kinerja cara mendaftarkan akun pemilik toko ke akun resmi Go-Mart. 

Kegiatan ini dilakukan secara langsung kepada pemilik toko untuk pengenalan 

aplikasi Go-mart agar penjualannya berjalan lebih mudah dan lebih efektif. Pengenalan 

aplikasi ini dilakukan dengan menunjukkan cara penggunaan dan berapa banyak toko 

yang menggunakan Go-Mart sebagai alat promosi atau berjualan di media sosial. 

 

Gambar 1.1 Memperkenalkan Situs Go-Mart 

2. Melakukan evaluasi ketika masa penggunaan akun e-commerce Go-Mart tersebut di 

Toko Ayah untuk mengetahui pemanfaatan yang telah diperoleh Toko Ayah sendiri 

selama pengaktifan akun Go-Mart tersebut.  

 

Gambar 1.2 Berkomunikasi dengan Pemilik Toko Ayah  
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Gambar 1.3 Akun Go-Mart Toko Ayah 

 Pada sisi pemanfaatan yang diperoleh dari kegiatan PKM ini sangat menunjukkan 

bahwa Toko Ayah memiliki peluang yang besar dalam meningkatkan pemasaran dengan 

memanfaatkan Go-Mart. Pemilik UMKM Toko Ayah telah memiliki pandangan yang lebih 

maju mengenai pemanfaatan e-commerce sebagai media untuk meningkatkan pemasaran. 

Proses pemanfaatan ini memiliki hasil sebagai berikut:  

a) Mampu memperluas pemasaran yang sebelumnya hanya berada pada lingkup 

lingkungan sempit di sekitar UMKM Toko Ayah. 

b) Meningkatkan peluang untung dengan menekan efisiensi bisnis yang lebih modern 

sehingga penjualan mengalami peningkatan yang signifikan. UMKM Toko Ayah 

sendiri telah mendapatkan beberapa orderan dari pendaftaran akun Go-Mart ini.  

c) Proses pemasaran yang dilakukan secara online ini tidak hanya dibatasi oleh tenaga 

bahkan waktu dan ruang. 

d) Memudahkan konsumen untuk melakukan kegiatan transaksi di UMKM Toko Ayah 

sehingga menarik minat konsumen.  

e) Penghematan biaya untuk melakukan promosi secara tradisional dengan menggunakan 

pamflet maupun brosur.  

f) Meningkatkan jumlah relasi sehingga pemesanan produk bisa mengalami peningkatan 

karena sistem pemesanan yang terbilang mudah.  

   Secara luas, pemanfaatan e-commerce di Toko Ayah juga mampu menjadi fase yang tepat 

dalam kegiatan pemasaran dan mengunggulkan persaingan dengan UMKM lainnya. Jangkauan 

pemasaran yang lebih luas akan memudahkan proses pemasaran lebih efektif. Perkembangan 

teknologi ini memudahkan proses belanja bagi masyarakat yang membutuhkan sehingga Go-

Mart mampu memberikan fasilitas pengantaran kepada alamat yang dituju. Namun terdapat 

hambatan sekaligus solusi yang ditawarkan dan yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan 

Go-Mart ini sebagai aplikasi e-commerce dalam pemasaran Toko Ayah antara lain:  

a) Kurangnya kepercayaan konsumen pada penjual karena jarak yang lumayan jauh. 

Namun hal tersebut bisa dilihat dari kredibilitas status penjual pada penilaian di aplikasi 

Go-Mart yang ditampilkan secara jujur. Proses peningkatan reputasi yang baik akan 

terus mendapatkan penilaian yang positif sehingga hal ini menjadi cara yang tepat bagi 

UMKM Toko Ayah untuk mencari popularitas dan menarik minta konsumen.  

b) Masih terhambatnya pengetahuan pemilik UMKM Toko Ayah dalam mengelola sistem 

operasional Go-Mart. Hal ini mengakibatkan penjualan juga lebih stagnan dan tidak 

mengalami peningkatan yang cukup pesat. Keilmuan dalam pengetahuan teknologi 

memang harus terus dioptimalkan dan ditingkatkan. Oleh karena itu, kegiatan evaluasi 

yang dilakukan dalam pendampingan memberikan informasi bagi pemilik UMKM 

Toko Ayah mengenai proses berbisnis dengan memosting beberapa produk secara 

detail.  

c) Adanya kekuatan yang muncul dari pihak pasar tradisional sehingga menimbulkan 

banyak keinginan masyarakat dalam membeli barang sembako di pasar tradisional. 

Hambatan ini dapat diselesaikan dengan mengunggulkan potensi yang dimiliki Toko 

Ayah yakni dengan menjual beberapa produk yang tidak mudah dijumpai di pasaran.  



 

 
 

 
 

https://jurnal.itbsemarang.ac.id/index.php/JKB  23 
 

 
 

 
 

d) Persaingan yang ketat karena dengan adanya aplikasi Go-Mart tentu telah dimanfaatkan 

oleh banyak UMKM lainnya yang memudahkan pengguna Go-Mart untuk menentukan 

pilihan toko tempat berbelanja secara online. UMKM Toko Ayah harus memiliki 

strategis bisnis seperti perbedaan harga eceran dan harga grosir serta penetapan harga 

yang variatif.  

e) Kurang stabilnya sinyal atau jaringan yang ada di wilayah tersebut namun bisa disiasati 

dengan memanfaatkan WiFi untuk menyediakan layanan yang lebih efisien. 

Penggunaan wifi ini sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini terutama 

UMKM yang memiliki lokasi kurang strategis terhadap keberadaan sinyal jaringan.  

      Pemaparan dari kegiatan observasi maupun survey yang dilakukan oleh peneliti ini 

telah memberikan peluang bagi pemilik UMKM Toko Ayah dalam meningkatkan penjualan 

sekaligus memberikan kemudahan bagi pihak konsumen melakukan sistem transaksi jula beli. 

Pengusaha atau pemilik usaha yang telah bergabung dengan Go-Mart dinilai efisien dalam 

meningkatkan perusahaan retail di mata konsumen. Penjualan yang semakin meningkat akan 

memudahkan jangkauan pasar sekaligus pemasaran produk (Adina Dwijayanti, 2021). 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan pemasaran yang bersifat digital tentu memiliki dampak positif seperti 

meningkatkan penjualan maupun reputasi yang baik dari jenis UMKM itu sendiri. Dampak 

positif dari penggunaan aplikasi Go-Mart pada penjualan UMKM di Toko Ayah telah 

dirasakan sendiri oleh pemilik Toko Ayah. Proses pengenalan Go-Mart dan aplikasi Go-Mart 

sendiri sebagai media promosi yang efisien dapat dirasakan sejak mulai canggihnya teknologi 

di era sekarang. UMKM Toko Ayah sendiri merasakan adanya pemanfaatan pada pemasaran 

yang dilakukan melalui Go-Mart berbasis e-commerce ini. Keunggulan dari Go-Mart dalam 

memasarkan produk dan meningkatkan minat konsumen untuk berbelanja sangat baik dan 

optimal.  
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